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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek dari penelitian ini adalah kurs USD (USA) terhadap Rupiah. Data yang 

akan digunakan adalah kurs tengah USD-IDR Bank Indonesia dari bulan Juli 2012 

hingga September 2015. Selain itu, penulis juga menggunakan data BI rate selama 

bulan Juli 2012 hingga Desember 2014. Kedua data ini diambil dari website resmi 

Bank Indonesia, yaitu www.bi.go.id. 

Data kurs tengah yang diambil adalah untuk tanggal terakhir setiap bulannya 

untuk bulan Juli 2012 hingga September 2015. Berikut adalah data kurs tengah yang 

diambil. 

Tabel 3.1. Kurs Tengah BI (Sumber: www.bi.go.id) 

Tanggal Kurs  Tanggal Kurs  Tanggal Kurs 

31-Jul-12 9.485  30-Agu-13 10.924  30-Sep-14 12.212 

31-Agu-12 9.560  30-Sep-13 11.613  31-Okt-14 12.082 

28-Sep-12 9.588  31-Okt-13 11.234  28-Nov-14 12.196 

31-Okt-12 9.615  29-Nov-13 11.977  31-Des-14 12.440 

30-Nov-12 9.605  31-Des-13 12.189  30-Jan-15 12.625 

28-Des-12 9.670  30-Jan-14 12.226  27-Feb-15 12.863 

31-Jan-13 9.698  28-Feb-14 11.634  31-Mar-15 13.084 

28-Feb-13 9.667  28-Mar-14 11.404  30-Apr-15 12.937 

28-Mar-13 9.719  30-Apr-14 11.532  29-Mei-15 13.211 

30-Apr-13 9.722  30-Mei-14 11.611  30-Jun-15 13.332 

31-Mei-13 9.802  30-Jun-14 11.969  31-Jul-15 13.481 

28-Jun-13 9.929  25-Jul-14 11.591  31-Agu-15 14.027 

31-Jul-13 10.278  29-Agu-14 11.717  30-Sep-15 14.657 
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Tabel 3.2. BI Rate (Sumber: www.bi.go.id) 

Tanggal BI Rate  Tanggal BI Rate 

12-Jul-12 5,75%  08-Okt-13 7,25% 

09-Agu-12 5,75%  12-Nov-13 7,50% 

13-Sep-12 5,75%  12-Des-13 7,50% 

11-Okt-12 5,75%  09-Jan-14 7,50% 

08-Nov-12 5,75%  13-Feb-14 7,50% 

11-Des-12 5,75%  13-Mar-14 7,50% 

10-Jan-13 5,75%  08-Apr-14 7,50% 

12-Feb-13 5,75%  08-Mei-14 7,50% 

07-Mar-13 5,75%  12-Jun-14 7,50% 

11-Apr-13 5,75%  10-Jul-14 7,50% 

14-Mei-13 5,75%  14-Agu-14 7,50% 

13-Jun-13 6,00%  11-Sep-14 7,50% 

11-Jul-13 6,50%  07-Okt-14 7,50% 

15-Agu-13 6,75%  18-Nov-14 7,75% 

12-Sep-13 7,25%  11-Des-14 7,75% 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Model Penelitian 
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H2: Kurs spot saat ini dapat digunakan untuk memprediksi kurs future spot 3 

bulan yang akan datang. 

H3: Kurs spot saat ini dapat digunakan untuk memprediksi kurs future spot 6 

bulan yang akan datang. 

H4: Kurs spot saat ini dapat digunakan untuk memprediksi kurs future spot 9 

bulan yang akan datang. 

H5: Kurs forward 1 bulan dapat digunakan untuk memprediksi kurs future 

spot 1 bulan yang akan datang. 

H6: Kurs forward 3 bulan dapat digunakan untuk memprediksi kurs future 

spot 3 bulan yang akan datang. 

H7: Kurs forward 6 bulan dapat digunakan untuk memprediksi kurs future 

spot 6 bulan yang akan datang. 

H8: Kurs forward 9 bulan dapat digunakan untuk memprediksi kurs future 

spot 9 bulan yang akan datang. 

 

3.2. Metode Penelitian 

Langkah-langkah dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini mengelompokkan kurs menjadi 3 macam, yaitu kurs spot 

(spot rate), kurs forward (forward rate), dan kurs futures spot (futures 

spot rate). 

2. Kurs spot yang akan digunakan adalah kurs tengah untuk tanggal terakhir 

setiap bulannya dari bulan Juli 2012 hingga Desember 2014. 
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3. Sementara itu, kurs forward diperoleh dengan melakukan perhitungan 

secara theoretical dengan menggunakan kurs tengah untuk tanggal 

terakhir setiap bulannya serta BI rate dari bulan Juli 2012 hingga 

Desember 2014. Jangka waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 9 bulan. 

4. Kurs future spot 1 bulan yang akan datang menggunakan data kurs tengah 

untuk tanggal terakhir setiap bulannya dari Agustus 2012 hingga Januari 

2015. 

5. Kurs future spot 3 bulan yang akan datang menggunakan data kurs tengah 

untuk tanggal terakhir setiap bulannya dari Oktober 2012 hingga Maret 

2015. 

6. Kurs future spot 6 bulan yang akan datang menggunakan data kurs tengah 

untuk tanggal terakhir setiap bulannya dari Januari 2013 hingga Juni 

2015. 

7. Kurs future spot 9 bulan yang akan datang menggunakan data kurs tengah 

untuk tanggal terakhir setiap bulannya dari April 2013 hingga September 

2015. 

8. Kemudian kurs spot dan kurs forward dipasang-pasangkan dengan kurs 

future spot sehingga diperoleh 30 pasangan data untuk setiap model yang 

ingin diteliti. 
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3.3. Variabel Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan kurs spot dan forward sebagai variabel 

bebas, sedangkan kurs future spot sebagai variabel terikat. Kurs spot dan future spot 

menggunakan data kurs tengah harian yang telah disediakan oleh BI. Untuk kurs 

forward, perlu dilakukan perhitungan theoretical dengan rumus sebagai berikut: 

𝐹0 = 𝑆0
𝑟𝑇 

Keterangan: 

𝐹0 : Forward price 

𝑆0 : Spot price 

𝑟 : Risk-free rate 

𝑇 : Maturity 

Perhitungan ini memerlukan data kurs spot, risk-free rate, serta waktu jatuh 

tempo. Dalam penelitian ini, kurs spot yang akan digunakan adalah kurs tengah 

harian yang telah disediakan oleh BI dari bulan Juli 2012 hingga bulan Desember 

2014. Risk-free rate yang akan digunakan adalah BI rate di mana rate ini dipakai 

oleh bank-bank di Indonesia untuk menentukan tingkat bunga bebas resiko atau 

deposito. Penulis menggunakan jatuh tempo 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 9 bulan 

untuk melakukan perhitungan ini. 

Berikut adalah hasil perhitungan kurs forward secara theoretical untuk jatuh 

tempo 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 9 bulan. 
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Tabel 3.3. Hasil Perhitungan Kurs Forward secara Theoretical (Data diolah) 

Tanggal 
Forward 

1 bulan 

Forward 

3 bulan 

Forward 

6 bulan 

Forward 

9 bulan 

31-Jul-12 9.531 9.622 9.762 9.903 

31-Agu-12 9.606 9.698 9.839 9.981 

28-Sep-12 9.634 9.727 9.868 10.011 

31-Okt-12 9.661 9.754 9.895 10.039 

30-Nov-12 9.651 9.744 9.885 10.028 

28-Des-12 9.716 9.810 9.952 10.096 

31-Jan-13 9.745 9.838 9.981 10.125 

28-Feb-13 9.713 9.807 9.949 10.093 

28-Mar-13 9.766 9.860 10.002 10.147 

30-Apr-13 9.769 9.863 10.006 10.150 

31-Mei-13 9.849 9.944 10.088 10.234 

28-Jun-13 9.979 10.079 10.231 10.386 

31-Jul-13 10.334 10.446 10.618 10.791 

30-Agu-13 10.986 11.110 11.299 11.491 

30-Sep-13 11.683 11.825 12.042 12.262 

31-Okt-13 11.302 11.439 11.649 11.862 

29-Nov-13 12.052 12.204 12.435 12.670 

31-Des-13 12.265 12.420 12.655 12.894 

30-Jan-14 12.303 12.457 12.693 12.933 

28-Feb-14 11.707 11.854 12.079 12.307 

28-Mar-14 11.475 11.620 11.840 12.064 

30-Apr-14 11.604 11.750 11.973 12.199 

30-Mei-14 11.684 11.831 12.055 12.283 

30-Jun-14 12.044 12.196 12.426 12.662 

25-Jul-14 11.664 11.810 12.034 12.262 

29-Agu-14 11.790 11.939 12.165 12.395 

30-Sep-14 12.289 12.443 12.679 12.919 

31-Okt-14 12.158 12.311 12.544 12.781 

28-Nov-14 12.275 12.435 12.678 12.926 

31-Des-14 12.521 12.683 12.932 13.185 

 

Pasangan data penelitian yang akan dibentuk dari variabel bebas dan variabel 

terikat adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.4. Pasangan Variabel Penelitian 

Variabel bebas Variabel terikat 

Spot Future spot 1 bulan 

Spot Future spot 3 bulan 

Spot Future spot 6 bulan 

Spot Future spot 9 bulan 

Forward 1 bulan Future spot 1 bulan 

Forward 3 bulan Future spot 3 bulan 

Forward 6 bulan Future spot 6 bulan 

Forward 9 bulan Future spot 9 bulan 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data sekunder yang 

diambil dengan teknik ovservasi dari kurs tengah harian Bank Indonesia serta BI 

rate. Kedua data sekunder ini merupakan data historis yang diperoleh dari website 

resmi Bank Indonesia, yaitu www.bi.go.id. Data yang digunakan dibatasi hanya 

untuk bulan Juli 2012 hingga September 2015 saja. BI rate digunakan sebagai risk-

free rate karena merupakan panduan bank-bank di Indonesia dalam menentukan 

tingkat bunga bebas resiko atau deposito. 

 

3.5. Teknik Pengambilan Sampel 

Penelititan ini menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan 

sampel. Purposive sampling atau judgmental sampling adalah teknik pengambilan 

sampel berdasarkan tujuan tertentu dengan cara memilih subjek berdasarkan kriteria 

spesifik yang ditetapkan peneliti (Walpole, Ronald, & Raymond, 1995). Hal ini 
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dikarenakan peneliti hanya ingin bertujuan untuk meneliti kurs spot, kurs forward, 

dan kurs future spot USD terhadap IDR untuk tahun 2014. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

1. Uji Estimasi Regresi 

Persamaan regresi yang akan dibentuk dari variabel-variabel penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

𝑆𝑡+𝑛 = 𝛼 + 𝛽𝑆𝑡 + 𝑒 

𝑆𝑡+𝑛 = 𝛼 + 𝛽𝐹𝑤𝑡 + 𝑒 

Keterangan: 

𝑆𝑡+𝑛  : Kurs future spot 

𝛼  : Intercept 

𝛽 : Slope 

𝑆𝑡  : Kurs spot 

𝐹𝑤𝑡  : Kurs forward 

𝑒  : Error 

 

Analisis regresi sederhana bermanfaat jika kondisi-kondisi masa lalu 

(historical) tidak banyak perbedaannya dengan kondisi-kondisi masa yang 

akan datang (future). Hasi analasis regresi adalah berupa koefisien untuk 

masing-masing variabel bebas. Adapun langkah-langkah yang akan 

dilakukan dalam melakukan uji estimasi regresi adalah: 
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a. Menentukan persamaan regresi untuk kurs spot terhadap kurs future 

spot. Selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis dengan 

melakukan uji t. 

b. Menentukan persamaan regresi untuk kurs forward terhadap kurs 

future spot. Selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis dengan 

melakukan uji t. 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (x) 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (y). 

 

2. Uji Normalitas 

Suatu data dapat dikatakan terdistribusi normal jika mempunyai 

karakteristik berbentuk seperti lonceng dengan satu puncak di tengah-tengah 

distribusi, simetris, dan terdistribusi asymptotic yang berarti mendekati 

sumbu x tapi tidak pernah memotong atau menyentuh sumbu x (Lind, 

Marchal, & Wathen, 2008). Persamaan regresi yang baik harus memiliki 

variabel bebas (x) dan variabel terikat (y) yang terdistribusi secara normal 

(Sunyoto, 2011). 

H0 = data terdistribusi normal. 

H1 = data tidak terdistribusi normal. 

Dengan tingkat kepercayaan 95%, maka nilai signifikansi yang lebih 

kecil dari 0.05 berarti tolak H0 sehingga kita dapat mengambil kesimpulan 

bahwa distribusi data tidak normal. 
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3. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam melakukan penaksiran atau 

prediksi nilai aktual dapat diukur dari goodness of fit-nya. Secara statistik, 

salah satu metode untuk mengukurnya adalah dari nilai koefisien 

determinasinya (R2). 

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi dari variabel terikat. Nilai R2 ini berkisar antara 

0 hingga 1. 

Semakin besar nilai R2 (semakin mendekati nilai satu) berarti 

kemampuan variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Sebaliknya, 

semakin kecil nilai R2 (semakin mendekati nilai nol) berarti kemampuan 

variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat amat 

terbatas (Ghozali, 2012). Artinya, suatu model akan semakin baik jika nilai 

R2 semakin mendekati satu. 

Secara umum koefisien time series biasanya mempunyai nilai koefisien 

determinasi yang tinggi (Sulaiman, 2004). 

 

  

Analisa Forward Rate..., Agnes Novita, FB UMN, 2016




